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ABSTRAK  
  

Judul Skripsi: Tanggung Jawab Hukum Dalam Penerbitan Sertifikat Tanah 
Cacat Admistrasi Oleh Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Nagekeo 
Ditinjau Dari Peraturan Presiden Nomor 177 Tahun 2024 Tentang Badan 
Pertanahan Nasional Disusun oleh: Theresa Afila Dhema, Nim 2021110151  

 
  
Sertifikat tanah cacat administrasi seperti kesalahan dalam data fisik dan yuridis 
dapat menimbulkan sengketa atau kerugian bagi para pemegang sertifikat tanah, 
badan pertanahan nasional Kabupaten Nagekeo sebagai lembaga yang bertugas 
untuk menerbitkan sertifikat tanah. Badan pertanahan nasional Kabupaten Nagekeo 
juga memiliki tanggung jawab dalam masalah sertifikat tanah cacat administrasi 
kesalahan Lokasi dan nama dalamsertifikat tanah.   
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1. Bagaimana bentuk tanggung 
jawab hukum dalam penerbitan sertifikat tanah cacat admistrasi oleh Badan 
Pertanahan Nasional Kabupaten Nagekeo 2. Apa faktor yang menyebabkan terbitnya 
sertifikat tanah cacat administrasi oleh Badan Pertanahan Nasional Kabupaten 
Nagekeo.   
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian empiris dan 
menggunakan pendekatan yuridis sosiologis. Data diperoleh melalui wawancara 
dengan petugas badan pertanah nasional kabupaten Nagekeo. Hasil penelitian 
menunjukan (1) badan pertanahan nasional Kabupaten Nagekeo bertanggung jawab 
terhadap sertifikat tanah cacat administrasi yang terjadi di Kampung Liwo bentuk 
tanggung jawab seperti tanggung jawab mutlak, tanggung jawab dalam proses 
mediasi dan negosiasi, pembatalan sertifikat tanah cacat administrasi, pengawasan 
internal, penyebab umun sertifikat tanah cacat administrasi, potensi kesalahan dalam 
proses penerbitan sertifikat tanah, tanggung jawab akibat hukum dalam  penerbitan 
sertifikat  tanah cacat administrasi oleh badan pertanahan nasional Kabupaten 
Nagekeo. (2) faktor penyebab terbitnya sertifikat tanah cacat administrasi antara lain 
kurangnya ketelitian, kesalahan prosedur, kelemahan sistem informasi, kurangnya 
koordinasi antara seksi/bagian kapasitas dan sumber daya manusia, perubahan 
regulasi yang tidak tersosialisasi, penumpukan berkas permohonan. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa badan pertanahan nasional secara institusional bertanggung 
jawab terhadap setiap produk hukum yang diterbitkannya saran badan pertanahan 
nasional Kabupaten Nagekeo perlu memperketat prosedur dalam penerbitan 
sertifikat tanah dengan memperbaiki sistem verifikasi dokumen dan Masyarakat 
pemohon sertifikat Masyarakat harus hadir dalam proses pengukuran tanah dan 
verifikasi di lapangan untuk menghindari kesalahan dalam penetuan batas-batas 
tanah.  

  
Kata kunci: Cacat Administrasi, Sertifikat Tanah, Badan Pertanahan Nasional.  
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ABSTRACT  
  

Thesis Title: Legal Responsibility in the Issuance of Administrative Defective 
Land Certificates by the National Land Agency of Nagekeo Regency Reviewed 
from Presidential Regulation Number 177 of 2024 concerning the National 
Land Agency Prepared by: Theresa Afila Dhema, Nim 2021110151  

 
  
Land certificates with administrative defects such as errors in physical and juridical 
data can cause disputes or losses for land certificate holders, the national land agency 
of Nagekeo Regency as the institution in charge of issuing land certificates. The 
Nagekeo Regency national land agency also has responsibility in resolving the 
problem of administratively defective land certificates.   
The formulation of the problem in this study is 1. What is the form of legal 
responsibility in the issuance of land certificates with administrative defects by the 
National Land Agency of Nagekeo Regency 2. What are the factors that led to the 
issuance of an administrative defect land certificate by the National Land Agency of 
Nagekeo Regency.   
The method used in this study is empirical research and uses a sociological juridical 
approach. The data was obtained through interviews with officers of the national land 
agency of Nagekeo district. The results of the study show that (1) the national land 
agency of Nagekeo Regency is responsible for the land certificate of administrative 
defects that occur in Liwo Village in the form of responsibility such as absolute 
responsibility, responsibility in the mediation and negotiation process, cancellation 
of land certificates with administrative defects, internal supervision, causes of 
administrative defects in land certificates, potential errors in the process of issuing 
land certificates, legal responsibilities in issuance certificate of administrative defect 
by the national land agency of Nagekeo Regency. (2) Factors causing the issuance of 
land certificates with administrative defects include lack of accuracy, procedural 
errors, weaknesses in information systems, lack of coordination between capacity 
and human resources sections/sections, changes in regulations that are not socialized, 
and accumulation of application files. This study concludes that the national land 
agency is institutionally responsible for every legal product that is issued by the 
Nagekeo Regency national land agency advice needs to tighten the procedures in the 
issuance of land certificates by improving the document verification system and the 
community of the applicant for the certificate The community must be present in the 
process of land measurement and verification in the field to avoid errors in 
determining land boundaries.  

  
Keywords: Administrative Defects, Land Certificates, National Land Agency.  
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